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ABSTRAK

Kata Kunci : Kemampuan Membaca, Permainan Lego Balok Huruf

Penelitian ini di latar belakangi oleh hasil pengamatan di kelas, bahwa khususnya kelompok B dalam
proses pembelajaran anak mengalami kesulitan dalam hal membaca. Dari hasil pengamatan hal ini diharapkan
dalam proses belajar, pembelajaran di kelas belum obtimal sehingga anak cenderung pasif dan guru yang aktif.
Media yang digunakan guru kurang menarik minat anak sehingga anak menjadi bosan, kurangnya kemampuan
dan kurang tertariknya anak terhadap metode yang digunakan guru, karena guru sering menggunakan metode
pemberian tugas yang kaku sehingga anak menjadi bosan dan tidak memperhatikan pembelajaran.

Permasalahan penelitian ini adalah apakah dengan media permaianan lego balok huruf dapat
meningkatkan kemampuan membaca anak didik di TK Perwari Kecamatan Tulungagung Kabupaten
Tulungagung. Tahun ajaran 2014-2015.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian
siswa kelompok B TK Perwari Kecamatan Tulungagung dengan jumlah 21 anak. Penelitian ini di laksanakan
dalam tiga siklus dengan menggunakan instrumen berupa RKM, RKH, buku alat penilaian rangkuman penilaian
dan lembar Kkerja siswa.

Kesimpulan berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
permainan lego balok huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca pada anak kelompok B TK Perwari
Kecamatan Tulungagung Tahun Pelajaran 2014-2015

I. PENDAHULUAN

Melalui suatu proses pembelajaran sejak
usia dini, diharapkan anak tidak saja siap untuk
memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut, tetapi
lebih utama agar anak mampu memperoleh
rangsangan-rangsangan fisik-motorik, intelektual,

sosial dan emosional sesuai dengan usianya.
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Pembelajaran di Taman Kanak - Kanakpun dibuat
sedemikian rupa sehingga tidak jauh dari dunia
anak, yaitu bermain. Menurut Ali Nugraha dkk
(2010), bermain merupakan kebutuhan mendasar
yang dapat membantu, bahkan memacu percepatan
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak secara
lebih sehat.
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Namun demikian, sering kali anak-anak
mendapat tuntutan yang berlebihan dari lingkungan
maupun dari orang tuanya. Salah satu tuntutan dari
orang tua adalah supaya anaknya cepat bisa
membaca.

Mengajarkan membaca dan menulis di
Taman Kanak-Kanak dapat dilaksanakan selama
dalam batas-batas aturan pengembangan pra
scholastic atau pra akademik serta mendasarkan
diri pada prinsip dasar hakiki dari pendidikan TK
sebagai taman  bermain,  sosialisasi  dan
pengembangan berbagai kemampuan pra skolastik
yang lebih substansial, seperti pengembangan
kecerdasan emosi, motorik, disiplin/tanggung
jawab, konsep diri dan akhlak. (Depdiknas, Jakarta
2000). Berdasarkan pengalaman, sering ditemukan
kesulitan dalam mengembangkan kemampuan
membaca anak, Dalam meningkatkan kemampuan
membaca anak Kelompok B supaya anak dapat
cepat membaca maka peneliti merasa perlu untuk
menguji cobakan suatu media permainan atau alat
peraga Yyang nantinya dapat berguna untuk
efektifitas kegiatan belajar mengajar, media
permainan tersebut berupa “Lego Balok Huruf”.
Media permainan Lego Balok Huruf ini adalah
permaian sederhana dimana anak didik dapat
melakukan kegiatan yang memacu kreativitas anak
mencari atau menyusun sebuah kata-kata atau
kalimat sesuai dengan imajinasi dan kreativitas
anak didik.

Il. KAJIAN PUSTAKA
A. Pengembangan Bahasa

1.  Pengertian Bahasa
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Menurut Felicia (2001:1), Bahasa merupakan
alat yang digunakan untuk berkomunikasi sehari-
hari, baik bahasa lisan maupun bahasa tulis.

Menurut Wibowo (2001:3), bahasa adalah
sistem simbol bunyi yang bermakna dan
berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang
bersifat arbitrer dan konvensional, yang dipakai
sebagai alat berkomunikasi oleh sekelompok
manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran.

2. Konsep Pengembangan Bahasa

Menurut Cowlley (1997) dalam pedoman
pembelajaran bidang pengembangan berbahasa
menyebutkan  bahwa pengembangan  bahasa
melibatkan aspek sensomotor terkait dengan
kegiatan mendengar, kecakapan memaknai dan

memproduksi suara. Kondisi ini sudah dibawa

sejak lahir. Atau diistilahkan sebagai " wired
brains for the task ”.
3. Hakekat Kemampuan Membaca

Kemampuan diartikan kesanggupan,

kecakapan, kekuatan seseorang untuk melakukan
sesuatu (KBBI, 2008). Sedangkan membaca artinya
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis
dengan cara melisankan atau melafalkan dalam
hati. Jadi kemampuan membaca adalah
kesanggupan, kecakapan, siswa untuk melisankan
dan memahami isi suatu bacaan.

Menurut Nurhadi (2008: 13), membaca adalah
sebuah proses yang kompleks dan rumit. Kompleks
artinya dalam proses membaca terlibat berbagai
faktor internal dan faktor eksternal membaca.
Faktor internal meliputi intelegensi (1Q), minat,
sikap, bakat, motivasi, dan tujuan membaca,
sedangkan faktor eksternal meliputi sarana

membaca, teks bacaan, faktor lingkungan atau

simki.unpkediri.ac.id
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faktor latar belakang sosial ekonomi, kebiasaan,
dan tradisi membaca. Rumit artinya faktor eksternal
dan internal saling berhubungan membentuk
koordinasi yang rumit untuk  menunjang
pemahaman bacaan.

Menurut Farida Rahim (2005: 1), terdapat tiga
istilah yang sering digunakan untuk memberikan
komponen dasar dari proses membaca VYaitu:
recording, decoding, dan meaning. Recording
merujuk pada kata-kata dan kalimat kemudian
mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya sesuai
dengan sistem tulisan yang digunakan. Decoding
adalah proses penerjemahan rangkaian grafis ke
dalam kata-kata. Penekanan membaca pada tahap
recording dan decoding merupakan proses
perseptual  yaitu  pengenalan  korespondensi
rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa yang
sering disebut dengan istilah membaca permulaan
sedangkan meaning lebih ditekankan di kelas tinggi

Sekolah Dasar.

4. Kajian Tentang Bermain dan Permainan

Monk  (2002), Anak dan permainan
merupakan dua pengertian yang hampir tidak dapat
dipisahkan satu sama lainnya. Berpikir mengenai
anak selalu menimbulkan asosiasi mengenai
bermain.

Piaget dan Mayesti (1990), menyatakan
bahwa bermain adalah suatu kegiatan yang
dilakukan  berulang-ulang dan  menimbulkan
kesenangan  atau kepuasan  dalam  diri
seseorang.Sedangkan Parton dalam Duklet dan
Fleer (2004), memandang kegiatan bermain sebagai
sarana sosialitas. Diharapkan melalui bermain anak
dapat berekplorasi, menemukan, mengekspresikan

perasaan,  berkreasi dan  belajar  secara
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menyenangkan. Selain itu, kegiatan bermain dapat
membantu anak mengenal diri sendiri, dengan siapa
dia hidup, serta lingkungan dimana dia hidup.

Dalam pengembangan membaca dan menulis
di TK terdapat beberapa pendekatan yang dilakukan
melalui berbagai bentuk permainan. Berbagai
pendekatan yang dimaksud diantaranya adalah
metodesintesa  (montessori), metode  global
(Decroly) dan metode whole - linguistic (vygotsky)
(depdiknas 2000).

5. Kajian Tentang Permainan Lego Balok Huruf

Lego balok huruf adalah potongan-potongan
kayu yang berbentuk huruf, sama tebalnya dan
dengan panjang dua kali atau empat kali sama
besarnya dengan satu unit balok. Sedikit berbentuk
kurva, silinder dan setengah dari potongan-
potongan balok juga disediakan, tetapi semua
dengan panjang yang sama yang sesuai dengan
ukuran  balok-balok dasar. (Sumber: Alat
Permainan Edukatif untuk Kelompok Bermain,
Diknas, 2003)

Menurur Soebachman (2012), Permainan lego
balok huruf adalah permainan yang memacu
kreativitas anak, permainan berbentuk balok-balok
plastik berwarna-warni ukuran mini yang dapat
disusun menjadi kata-kata atau sebuah kalimat
tergantung pada imajinasi dan kreativitas anak dan
permainan ini berasal dari Denmark yang telah
berusia lebih dari setengah abad. Lego bukan
semata-mata mainan tetapi merupakan alat permainan

yang mengacu kreativitas anak.

6. Kajian Tentang Pendidikan Anak Usia Dini
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Menurut Santoso, (2011) Anak usia dini adalah
sosok individu sebagai makhluk sosiokultural yang
sedang mengalami proses perkembangan yang
sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya dan
memiliki sejumlah karakteristik tertentu.

Menurut Masitoh, (2009) Pendidikan adalah
segala pengalaman hidup dalam berbagai
lingkungan yang berpengaruh positif  bagi
perkembangan individu  yang  berlangsung
sepanjang hayat. Pendidikan berlangsung sejak
anak usia dini berlanjut sampai pada jenjang
pendidikan yang lebih lanjut bahkan sampai akhir
hayat.

B. Kerangka Berpikir

Pada umumnya cara belajar anak TK
dilaksanakan sambil bermain karena masa anak TK
adalah masa bermain, bukan membaca, menulis dan
berhitung (calistung). Membaca dapat ditunjukkan
dengan kegiatan yang melibatkan unsur auditif
(pendengaran) dan visual (pengamatan). Masa yang
paling tepat untuk mengenalkan membaca
permulaan, kegiatan menumbuhkan kesiapan
membaca permulaan dengan melalui permainan
lego balok huruf, karena anak akan lebih tertarik
untuk mengamati huruf - huruf yang ada
disekitarnya, sehingga anak - anak akan lebih

mudah menghafalkannya.

I1l. METODE PENELITIAN
A. Subyek dan Setting Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah anak usia 5-
6 tahun di TK Perwari, Kelurahan Kepatihan,
Kabupaten Tulungagung. Dengan jumlah sebanyak
21 anak yang terdiri dari 12 anak laki-laki dan 9

anak perempuan. Dalam usia 5-6 tahun ini di
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Taman Kanak-Kanak biasanya di kelompokkan

dalam Kelompok B.

B. Prosedur Penelitian

Prosedur kerja yang digunakan dalam penelitian
ini adalah (1) Rencana tindakan, membuat
permasalahan beberapa hasil pemberian tugas pada
anak yaitu mengenai bentuk huruf dan latihan
membaca huruf-huruf yang dirangkai menjadi suku
kata dan sekaligus menulis huruf-huruf tersebut. (2)
Implementasi tindakan dan pengamatan, peneliti
melaksanakan model pembelajaran  kelompok
pengamatan,  peneliti  melaksanakan  model
pembelajaran kelompok dengan mencatat segala
kejadian yang ditemui dalam penggunaan lego
balok huruf. (3) Evaluasi dan refleksi, peneliti
melakukan evaluasi untuk mengetahui
keberhasilannya. Bila belum berhasil akan diulangi
lagi pada siklus berikutnya. Penelitian tindakan
kelas ini direncanakan terdiri atas 3 siklus, dan
masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Data yang diperlukan

a. Data tentang kemampuan membaca anak
kelompok B TK Perwari, Kecamatan
Tulungagung, Kabupaten Tulungagung.

b. Data tentang pelaksanaan pembelajaran
pada saat tahap tindakan dari PTK
dilaksanakan.

2. Teknik dan Instrumen yang diperlukan

Data tentang kemampuan membaca anak
kelompok B  TK  Perwari, Kecamatan
Tulungagung, Kabupaten Tulungagung
dikumpulkan dengan menggunakan teknik unjuk
kerja.

simki.unpkediri.ac.id
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D. Teknik Analisis Data

Pengumpulan data hasil dilakukan melalui
permainan menyusun lego balok huruf dan tes tulis.
Pada tahap ini guru memberikan lembar kerja yang
berisi pertanyaan atau perintah kepada anak untuk
mengetahui peningkatan kemampuan mengenal
huruf dan suku kata untuk menetapkan kualifikasi
penguasaan mengenal huruf dan bacaan didasarkan
pada skor tes, sedangkan skor tes dapat diolah
dengan rumus:

Menghitung prosentase anak yang
mendapatkan bintang 1, bintang 2, bintang 3, dan

bintang 4 dengan rumus sebagai berikut:
F
= ﬁx 100%

(Arikunto, 2007)
Rumus diatas untuk mengetahui persentase
keberhasilan skor nilai yang dicapai oleh anak pada
waktu pengamatan.

Keterangan

P = Prosentase anak yang mendapatkan bintang
tertentu

F = Jumlah anak yang mendapatkan bintang
tertentu

N = Jumlah anak keseluruhan

Standar nilai keberhasilan klasikal dalam
penelitian ini di tetapkan minimal 75%. Artinya
kemampuan membaca anak dinyatakan meningkat
jika rata-rata ketuntasan dalam kelas mencapai
minimal 75%. Dikutip dari Depdiknas (2004).

E. Rencana Jadwal Penelitian

Alokasi penulisan skripsi dan pelaksanaan
penelitian adalah 6 bulan, mulai bulan Oktober
sampai dengan bulan Maret.
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Waktu Pelaksanaan
O(N|D|J|P|M
k|lo|le|lale]|a
tlpls|n|bjr

Kegiatan

Pengajuan
judul v
skripsi
Penulisan
Proposal,
Daftar
Pustaka,
Perangkat

pembelaja VIV
ran,
Pedoman
penelitian,
dst.
Seminar N
proposal
Revisi N
proposal
Pelaksana
an Y
tindakan
Analisis
data dan
penarikan Y
kesimpula
n
Penyusun
an laporan N
hasil
penelitian

IV. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. Gambaran Tentang Setting Penelitia
Penelitian dilaksanakan di TK Perwari,
Kelompok B vyang terletak di JI. Panglima
Sudirman VII, No 2A Kecamatan Tulungagung
Kabupaten Tulungagung. Penelitian dilaksanakan
pada semester 1l Tahun Pelajaran 2014-2015
dimana dalam proses pembelajaran peningkatan
kemampuan membaca melalui media permainan
Lego Balok Huruf kurang dipahami dan
dimengerti oleh peserta didik kelompok B.
Sehingga kemampuan membaca anak kurang

berkembang.
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B. Deskripsi Penelitian Secara Umum

Pelaksanaan tindakan dimulai pada siklus |
yaitu hari Rabu, 14 Januari 2015. Tindakan siklus
Il dilaksanakan pada hari Rabu, 21 Januari 2015
dan siklus Ill pada hari Rabu, 28 Januari 2015.
Adapun waktu pelaksanaan pukul 07.00 — 09.30
WIB.

Pada siklus | tema yang digunakan adalah
Rekreasi dan Sub Tema :

—  Tempat-tempat rekreasi

— Kendaraan untuk rekreasi

Pada siklus Il tema yang digunakan adalah
Rekreasi, dengan sub tema :

— Kendaraan untuk rekreasi

— Kendaraan luar angkasa

— Cara kendaraan bisa berjalan

Pada siklus Il tema yang digunakan adalah
Rekreasi, dengan sub tema :

— Nama-nama Pengendara

— Tempat Pemberhentian dan

Pemberangkatan Kendaraan

1. Kegiatan Pra Tindakan

Dilaksanakan  sesuai  dengan  prosedur
penelitian, Yaitu pada hari Senin, tanggal 12
Januari 2015.

Hasil Pengamatan Pra Tindakan :

Pra Prosentase

Tindakan %1 | %2 | %3 |%a

33 43 24 | 0
% % % | %
Dari tabel diatas diketahui bahwa ketuntasan

Jumlah Skor

kelas dalam kemampuan membaca hanya 3 anak

yang dianggap mampu atau sebesar 23% . Berarti
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masih jauh dari ketuntasan kelas yang ditentukan,
yaitu 75%.
2. Pelaksanaan Tindakan
Dalam penielitian Tindakan Kelas (PTK) ini
peneliti menggunakan:
a. Siklus|
a) Tema : Rekreasi
b) Sub Tema : Tempat-tempat rekreasi
¢) Semester/minggu : /11

Hasil Pengamatan Siklus I :

Pra Prosentase

Tindakan | 4 |42 %3 |4

19 | 43138 0
% | % | % | %
Dari tabel diatas kriteria yang telah ditetapkan

Jumlah Skor

pada pembelajaran siklus | permainan lego balok
huruf belum dikatakan efektif karena dari hasil
pengolahan data belum mencapai prestasi yang
diharapkan peneliti yaitu 75 %. Lego balok huruf
baru bisa dikatakan efektif bila pembelajaran
mencapai 75%. Tetapi pada siklus | pembelajaran

masih mencapai persentase 38%.

b. Siklus Il
a) Tema : Rekreasi
b) Sub Tema : Kendaraan untuk rekreasi
c) Semester/minggu : 11/111

Hasil Pengamatan Siklus Il :

Pra Kode Nilai
Tindakan A1 %2 a3 (%4

0 33]|52]15
% | % | % | %
Dari tabel diatas Tingkat ketuntasan belajar

Jumlah Skor

dari pertemuan siklus Il yaitu sebesar 67%. Berarti
ada peningkatan namun masih belum memenuhi

ketuntasan kelas yang ditentukan, yaitu 75%.
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c. Siklus I
a) Tema : Rekreasi
b) Sub Tema : Nama pengendara kendaraan
c) Semester/minggu : 11/VI

Hasil Pengamatan Siklus 11 :

Pra Kode Nilai
Tindakan A1 %2 |#3 %4

0 |15|52] 33
% | % | % | %
Dari tabel diatas tingkat ketuntasan belajar

Jumlah Skor

dari pertemuan siklus Il yaitu sebesar 85%. Berarti
ada peningkatan dan telah memenuhi ketuntasan

kelas yang ditentukan, yaitu 75%.

C. Pembahasan dan Pengambilan Kesimpulan

Rekapitulasi ketuntasan hasil belajar membaca
menggunakan media permainan lego balok huruf
siswa kelompok B TK Perwari Semester Il tahun
ajaran 2014-2015. Sebagai berikut :

Pra Siklus | Siklus | Siklus

Tahapan Tindakan 1 2 3

Ketuntasan | 23% | 38% | 67% | 85%

D. Kendala dan Keterbatasan
Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti
tidak menemui kendala yang berarti, namun
demikian ada keterbatasan yang dijumpai yaitu :
1. Keterbatasan pengalaman peneliti
dikarenakan ini adalah penelitian yang
pertama dilaksanakan oleh peneliti.
2. Kurangnya media lego balok huruf yang

tersedia.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
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A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
permainan lego balok huruf dapat meningkatkan
kemampuan membaca pada anak kelompok B TK
Perwari Kecamatan Tulungagung Tahun Pelajaran
2014-2015.

B. Saran

1. Bagi Guru TK Perwari

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
masukan bagi pengembangan penelitian
lebih lanjut.

b. Guru harus lebih aktif dan memberikan
reward pada anak dalam  setiap
pembelajaran agar anak didik terdorong
untuk ikut langsung dalam kegiatan
pembelajaran.

2. Bagi Lembaga TK Perwari
a. Bagi lembaga TK Perwari Kkegiatan
pembelajaran melalui permainan Lego
Balok Huruf agar perkembangan membaca
anak dapat tercapai secara optimal.
b. Memberi kesempatan kepada guru untuk
mengembangkan diri.

3. Bagi Orang Tua TK Perwari

a. Bagi orang tua mengajari anak dalam hal
meningkatkan ~ kemampuan  membaca
jangan sampai meninggalkan kodrad anak
yaitu bermain.

b. Mendukung program Kkegiatan sekolah
sebagai upaya mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan anak secara
optimal.
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